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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis/Pola Penelitian
Segala prosedur aktifitas penelitian yang peneliti lakukan untuk menyusun penelitian ini, menunjukan bahwa peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Moleong yang dimaksud penelitian kualitatif adalah “prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati”.
 Sedangkan Anslem Strauss dan Juliet Corbin menulis dalam bukunya bahwa “istilah penelitian kualitatif” yang dimaksud sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya.
 Peneliti mengunakan pendekatan kualitatif dalam melakukan penelitian ini, ini dapat dilihat dari prosedur yang diterapkan, yaitu prosedur yang menghasilkan data deskriptif; ucapan ; atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subyek) itu sendiri.

Peneliti menerapkan pendekatan kualitatif ini berdasarkan beberapa pertimbangan: pertama,”menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan jamak”.
 Dilapangan menurut peneliti untuk memilah-milah sesuai dengan fokus penelitian. Kedua,”metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan yang baik antara peneliti dan responden”.
 Dengan demikian peneliti ingin mengenal lebih dekat dan menjalin hubungan yang baik dengan subyek dan dapat mempelajari sesuatu yang belum diketahui sama sekali, dapt mempermudah dalam menayajikan data deskriptif, ketiga,”metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.
 Dengan demikian peneliti berusaha memahami keadaan subyek dengan senantiasa berhati-hati dalam penggalian informasi subyek tidak merasa terbebani. Dalam hal ini peneliti menggali data di lapangan yang kemudian diambil dan dianalisis untuk mengetahui gambaran keadaan yang sebenarnya dan dianalisis sesuai prosedur dan jenis penelitian.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian  ini dilakukan oleh peneliti di SMK Pesantren Sabilil Muttaqin (PSM) Warujayeng Nganjuk. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang cukup banyak diminati siswa. Sekolah ini berada di bawah naungan yayasan Islam Pesantren Sabilil Muttaqin. Setatus sekolah swasta dan telah terakreditasi. 
Letak sekolah strategis dapat dijangkau, berada di daerah lingkungan industri dan perdagangan yang berkembang, tanah maupun gedung sekolah adalah milik sendiri swadaya masyarakat. 

Sekolah ini adalah sekolah yang cukup maju yang ditandai dengan sarana dan prasarana yang cukup lengkap dan juga ekstra kurikuler yang berjalan dengan baik. Sekolah ini memiliki struktur organisasi sekolah yang  begitu baik, terlihat dengan adanya kerjasama antara elemen sekolah yang dapat menunjang peningkatan mutu dan kualitas sekolah. Kedisiplinan yang tinggi dan visi misi yang tercapai mencerminkan sekolahan yang dapat bersaing di dunia pendidikan. Supervisi kepala sekolah dan juga keterlibatan semua pihak dalam pengembangan sekolah dapat membuat kondisi pendidikan di sekolah berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan pendidikan yang ingin dicapai.
C. Kehadiran Peneliti
Untuk memperoleh data sebanyak mungkin dan mendalam selama penelitian di lapangan, “dalam pendekatan kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama”.
 Sejalan dengan pendapat ini selama pengumpulan data dari subyek peneliti dilapangan, peneliti menempatkan diri sebagai insntrument sekaligus pengumpul data. Untuk mendukung pengumpulan data dari sumber data yang ada di lapangan peneliti memanfaatkan dari sumber yang ada di lapangan. Peneliti memanfaatkan buku tulis,bolpoinsebagai alat pencatat data.
D. Sumber Data
Arikunto menjelaskan bahwa yang dimaksud sumber data adalah” subyek darimana data dapat diambil”.
 Menurut Lofland dan Lofland yang dikutip oleh Moleong adalah”kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
 
Dalam hal ini terdapat dua macam data, yaitu kata-kata dan hasil wawancara atau interviw merupakan data utama, sementara itu dokumen,foto-foto merupakan data tambahan. Maka dari itu peneliti berusaha mencari data yang yang sebanyak-banyaknya dari sumber-sumber yang telah disebutkan di atas.klasifikasikan menjadi tiga yaitu;Person;Place;Paper.

a.) Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau interview.Yang termasuk sumber data ini adalah Kepala Sekolah, Guru agama islam , siswa, serta semua pihak yang terkait dengan kegiatan pembelajaran pendidikan agama islam.

b.) Place, yaitu smber data ini dapat memberikan gambaran situasi, kondisi, pembelaran yang berkaitan denga masalah yang dibahas dalam penelitian misalnya:gedung sekolah, ruang kelas, masjid atau musholla sekolah.

c.) Paper, yaitu sumber data yang menyajikan data-data berupa huruf,angka, gambar, dan simbol-simbol yang lain.Data ini diperoleh melalui metode dokumentasiyitu berupa; daftar siswa, daftar guru dan arsip yang masih relevan dengan penelitian ini.
E. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam suatu penelitian terdapat prosedur pengumpulan data.Dan dari data tersebut terdapat bermacam-macam jenis metode. Jenis metode yang digunakan dalam pengumpulan data,disesuaikan dengan sifat penelitian yang dilakukan.
Untuk memperoleh data sebanyak-banyaknya yang kemudian di sajikan dalam skripsi dengan pendekatan kualitatif yang berisi kutipan data, maka peneliti telah menentukan tempat penelitian yang telah ditentukan dengan menerapkan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Metode Observasi
Menurut Moh.Nasir observasi diartikan sebagai “pengambilan data keperluan tersebut”.
 Menurut Guba dan Lincoln yang dikutip Moleong metode ini dimanfaatkan karene beberapa alasan, yaitu:

Pertama, teknik pengamatan ini didasarkan atas pangalaman secara langsung. Kedua, teknik pengamatan juga memungkingkan melihat dan mangamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang jterjadi pada keadaan sebenarnya. Ketiga, pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengn pengetahuan proposional maupun pengetahuan yang langsung diperoleh data. Keempat, sering terjadi ada keraguan pada peneliti, jangan-jangan pada data yang dijaringnya ada yang “keliru” atau bias. Kelima, teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-situasi yang rumit.Keenam, dalam kasus-kasus tertentu dimana teknik komunikasi lainnya tidak memungkinkan, pengamatan menjadi alat yabg sangat bermanfaat.
 

Terkait dengan hal  tersebut, peneliti menggunakan teknik ini karena memungkinkan bagi peneliti untuk melihat dan mengamati sendiri fenmena-fenomena yang terjadi di lapangan dan memudahkannya dalam bentuk tulisan. Dengan komunikasi dan interaksi, peneliti mendapatkan kesempatan untuk mengetahui kebiasaan dan aktivitas disana. Dan denga melibatkan riri sebagai aktivitas subyek, sehingga tidak dianggap orang asing melainkan waarga sendiri.

2. Metode Wawancara
Wawancara(Interview) merupakan cara pengumpulan data dengan jalan tanya jawb sepihak yang dikerjakan dengn  sistematik dan berlandaskan kepada tujuan penelitian.

Peneliti menggunakan dan menerapkan jenis pembicaraan informal, pertnyaan yang diajukan sudah dipersiapkan. Peneliti mengajukan pertnyaan yang bebas kepada subyek menuju fokus penelitian. Adapun hubungan antara peneliti dengn subyek yang diwawancarai adalah dalam suasana biasa dalam kehidupan sehari-hari saja, sehingga tidak terlihat terlihat kaku dan menukutkan. Setelah salesai wawancara, peneliti menyusun hasil wawancara sebagai catatan dasar sakaligus abatraksi untuk keperluan analisis data. Wawancara iani peneliti tujukan kepada siswa yang bertingkah laku baik dan buruk juga guru agama islam yang melakukan internalisasi nilai-nilai agama, untuk mengatahui proses peneneman nilai akhlak.

3. Catatan Lapangan
Bogdan dan Biklen menyatakan, sebagaimana yang dikutip Ahmad Tanzeh dan Suyitno, bahwa catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dalam penelitian kualitatif.
 Dalam penelitian kualitatif yang didalamnya mengandalkan metode observasi dan interview dalam pengumpulan data, peneliti dianjurkan membuat field note agar tidak lupa terhadap data yang diperoleh. Maka peneliti selalu membuat field note setiap melekukan metode penelitian, terutama hasil interview dan observasi.  

4. Metode Dokumentasi
Arikunto mengatakan bahwa metode dokumentasi adalah mencari data menganai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasati, notulan, rapat, aganda dan sebagainya.
 Sesuai dengan pandangan tersebut, penulis menggunakan metode dokumentasi untuk dijadikan alat pengumspul data dari sumber bahan tertulis yangn terdirai dari dokumen resmi. Peneliti mencatat dan memphotocophi dokumen yang berkaitan dengan data yang diperlukan kemudian peneliti mengmpulkan dat-data tentang keadaan guru, keadaan siswa, denah lokasi penelitin untuk keperluan penyajian analisis data.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data menurut Moleong adalah “proses mengorganisasi dan mengurutkan data ke dalam pola, katagori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan olah data”.
 Sementara itu Bogdan dan Biklen mengemukakan, sebagaimana yang dikutip Ahmad Tanzeh dan Suyitno, bahwa analisia data adalah “proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil wawancara, catatan-catatan dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan memungkan menyajikan apa yang ditemukan”.

Miles dan Huberman mengatakan, sebegaimana yang dikutup olah Ahmad Tanzeh dan Suyiatno, analisis data interaktif (interactive model) terdiri dari tiga alu kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu:(1)reduksi data, (2)penyajian data, (3)penarikan kesimpulan.

Ketiga alur tersebut dapat dilihat dalam uraian sebagai berikut:

1. Reduksi data
Data yang diperoleh peneliti dari lapangan jumlahnya cukup banyak untuk itu perlu dicatat lebih teliti dan rinci. Semakin lama peneliti terjun ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit.

Menurut Miles dan Huberman sebagaimana dikutip Tanzeh dan Suyiatno;

Reduksi data merupakan suatu kegiatan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah yang didapat dari catatan-catatan yang tertulis di lapangan.
 Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa reduksi data berlangsung terus menerus selama penelitian. 
Setelah itu disederhanakan, disusun secara sistematis dan dijabarkan hal-hal yang penting tentang hasil temuan dan maknanya. Dalam proses reduksi data ini, banyak data temuan yang berkenaan dengan masalah penelitian saja yang dipakai. 

Sedangkan data yang tidak relevan dengan masalah penelitian dibuang. Dengan kata lain redeuksi data merupakan analisis yang menggolongkan, menajamkan, mendengarkan, membuang yang tidak penting dan mengorganisasikan data sehingga memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan.
2. Penyajian data
Didalam penelitian ini, data yang didapat berupa kalimat, kata-kata yang berhubun dengan fokus penelitian, sehingga sajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis yang memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan. Dengan kata lain, proses penyajian ini merupakan proses penyusunan  informasi secara sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan-kesimpulan bsebagai temuan penelitian.

3. Penarikan kesimpulan
Pada saat kegiatan analisis data yang berlangsung secara terus menerus selesai dikerjakan, baik yang berlangsung di lapangan, maupun setelah selesai di lapangan, langkah selanjutnya adlah melekukan penarikan kesimpulan. Untuk mengarah pada hasil kesimpulan ini tentunya berdasarkan dari hasil analisis data, baik yang brasal dari catatan lapangan, observasi, dokumentasi dan lain-lain yang didapatkan pada saat melaksanakan kegiatan dilapangan.
 
Metode yang terkhir digunakan adalah metode komparatif, yaitu metode yang digunakan untuk membandingkan dat-dat dari keterangan yang berkaitan dengan permasalahan kemudian ditarik suatu kesimpulan. Dengan menggunakan metode-metode tersebut data yang telah terkumpul dianalisis.
G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Agar data yang diperoleh dari lokasi penelitian lapangan bisa memperoleh keabsahan, maka usaha yang dilakukan peneliti adalah:

1. Trianggulasi
Trianggulasi ini merupakan cara yang paling umum digunkan bagi peningkatan validitas data dalam kualitatif. Dalam pandangan Moleng,  trianggulasi adalah “teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”.
Dengan cara ini peneliti bisa menarik kesimpulan yang mantap tidak hanya dari satu cara pandang sehingga bisa diterima kebenerannya.
Penerapannya peneliti membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara serta data dari dokumentasi yang berkaitan. Dengan demikian apa yang diperoleh dari sumber yang bisa teruji kebenerannya bilamana dibandingkan data yang sejenis yang diperoleh  dari sumber lain yang berbeda.

2. Pembahasan Sejawat
Pemeriksaan sejawat menurut Moleng adalah teknik yang dilakukan dengan cara mengekspose hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.
 Dari informasi yang berhasil digali, diharapkan bisa terjadi perbedaan pandapat yang akhirnya memantapkan hasil  penelitian.

3. Perpanjangan Keikutsertaan
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulam data, sehingga diperlukan perpanjangan peneliti pada lokasi penelitian untuk memperoleh data yang akuratdan memiliki keabsahan, maka peneliti ini dilakukan tidak hanya sekedar memperoleh data saja, melainkan peneliti masih perlu hadir untuk mengadakan konfirmasi data dengan sumbernya.
 
H. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian ini:

1. Tahap Persiapan atau Pendahuluan
Pada persiapan ini peneliti mengumpulkan buku-buku atau teori-teori yang berkaitan dengan penanaman akhlak dalam pengembangan sumber daya manusia era globalisasi. Pada tahap ini dilakukan pula proses penyusunan proposal penelitian yang kemudian diseminarkan sampai pada proses disetujuinya proposal penelitian oleh dosen pembimbing.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Dalam proses penelitian data ini penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.

3. Tahap Analisis Data

Pada tahap ini peneliti menyususn semua data yang telah terkumpul secara sistematis dan terperinci sehingga data tersebut mudah dipahami dan temuannnya dapat diinformasikan secara jelas.

4. Tahap Pelaporan



Tahap ini merupakan tahapan akhir dari tahapan penelitian yang dilakukan dengan membuat tertulis dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Laporan ini akan ditulis dalam bentuk skripsi.
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